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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran
llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) Salamah Kota Jambi. Mata
pelajaran IPAS merupakan salah satu inovasi dalam Kurikulum Merdeka yang mengintegrasikan limu
Pengetahuan Alam (IPA) dan lImu Pengetahuan Sosial (IPS) guna membentuk pemahaman holistik peserta didik
terhadap lingkungan alam dan sosial. Namun dalam praktiknya, ditemukan berbagai kendala yang menyebabkan
siswa kurang optimal dalam mengikuti proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan subjek
penelitian terdiri atas seorang guru mata pelajaran IPAS dan 28 siswa kelas V. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya
motivasi belajar, keterbatasan daya ingat, serta kesulitan memahami konsep-konsep abstrak seperti gaya, energi,
maupun sistem pencernaan. Faktor eksternal mencakup metode pembelajaran yang monoton, kurangnya variasi
media pembelajaran, serta lingkungan belajar yang kurang kondusif. Guru cenderung hanya mengandalkan buku
teks dan tugas rutin, sehingga siswa kurang aktif, mudah jenuh, dan sulit menguasai materi. Untuk mengatasi
hambatan tersebut, guru melakukan sejumlah upaya, antara lain memberikan bimbingan tambahan di luar jam
pelajaran, menyederhanakan bahasa dalam penjelasan, menggunakan metode tanya jawab, diskusi kelompok
kecil, serta permainan edukatif. Penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi strategi pembelajaran, penyediaan
media visual dan kontekstual, serta kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih efektif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa.

Kata kunci: Kesulitan Belajar, IPAS, Faktor Internal, Faktor Eksternal, Madrasah Ibtidaiyah

Abstract

This study aims to analyze the factors causing students’ learning difficulties in the subject of Natural and Social
Sciences (IPAS) in Grade V at Madrasah Ibtidaiyah (MI) Salamah, Jambi City. IPAS is one of the innovations in
the Merdeka Curriculum that integrates Natural Sciences (IPA) and Social Sciences (IPS) to provide students
with a holistic understanding of their natural and social environment. However, in practice, various obstacles
hinder students from achieving optimal learning outcomes. This research employed a qualitative approach with a
descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and documentation, involving one IPAS
teacher and 28 fifth-grade students as research subjects. The findings revealed that students’ learning difficulties
are influenced by both internal and external factors. Internal factors include low motivation, limited memory
retention, and difficulties in understanding abstract concepts such as force, energy, and the digestive system.
External factors consist of monotonous teaching methods, lack of diverse learning media, and an unsupportive
learning environment. Teachers tend to rely solely on textbooks and routine assignments, making students
passive, easily bored, and less able to master the subject matter. To address these challenges, teachers have taken
several initiatives, such as providing additional tutoring outside regular class hours, simplifying language in
explanations, employing question-and-answer techniques, using small group discussions, and incorporating
educational games. This study emphasizes the importance of innovative teaching strategies, the provision of
contextual and visual learning media, and collaboration among teachers, students, and parents to create an
effective, engaging, and student-centered learning environment.

Keywords: Learning Difficulties, IPAS, Internal Factors, External Factors, Madrasah Ibtidaiyah
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses belajar yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara optimal, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dalam konteks pendidikan dasar, keberhasilan
pembelajaran sangat ditentukan oleh interaksi antara guru, siswa, serta lingkungan belajar.
Namun, dalam praktiknya tidak jarang ditemukan berbagai hambatan yang dialami siswa dalam
proses pembelajaran, salah satunya berupa kesulitan belajar.

Kesulitan belajar dapat dipahami sebagai suatu kondisi di mana siswa mengalami
hambatan dalam mencapai hasil belajar yang sesuai dengan kemampuan dan standar yang
diharapkan. Hambatan tersebut dapat bersifat internal, misalnya rendahnya motivasi atau
keterbatasan kognitif, maupun eksternal, seperti lingkungan belajar yang kurang mendukung
atau strategi pembelajaran yang tidak sesuai. Syaiful Bahri Djamarah (2019) mendefinisikan
kesulitan belajar sebagai kondisi di mana peserta didik tidak dapat belajar secara wajar karena
adanya hambatan, ancaman, atau gangguan dalam proses belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
kesulitan belajar merupakan masalah kompleks yang membutuhkan perhatian serius dari
pendidik.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, salah satu mata pelajaran baru yang diajarkan di
tingkat sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini
mengintegrasikan IPA dan IPS dalam satu kesatuan tematik, dengan tujuan agar siswa mampu
memahami lingkungan alam sekaligus lingkungan sosial secara utuh dan holistik (Wijayanti &
Ekantini, 2023). Integrasi ini dipandang penting karena siswa pada usia sekolah dasar masih
melihat segala sesuatu secara sederhana dan menyeluruh, bukan parsial. Meskipun demikian,
penerapan IPAS tidak terlepas dari tantangan. Materi IPAS seringkali memuat konsep abstrak,
seperti energi, gaya, atau fenomena sosial, yang sulit dipahami siswa. Selain itu, keterbatasan
guru dalam memvariasikan strategi pembelajaran dan penggunaan media yang kurang menarik
dapat membuat siswa cepat bosan dan kurang termotivasi (Sa’adah, Hermita, & Fendrik, 2023).
Hasil studi awal (grand tour) di MI Salamah Kota Jambi menunjukkan bahwa dari 28 siswa
kelas V, hanya 9 siswa (37,94%) yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKTP), sementara 19 siswa (62,06%) lainnya belum tuntas. Data ini mengindikasikan
adanya kesulitan belajar yang signifikan pada siswa dalam mata pelajaran IPAS.

Fenomena kesulitan belajar ini penting diteliti lebih dalam, mengingat IPAS merupakan
salah satu mata pelajaran strategis dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan kemampuan
berpikir kritis, keterampilan inkuiri, dan penguasaan konsep. Apabila kesulitan belajar tidak
ditangani dengan tepat, maka tujuan pembelajaran IPAS tidak akan tercapai secara optimal.
Selain itu, hasil penelitian mengenai kesulitan belajar juga dapat memberikan kontribusi praktis
bagi guru dan sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Beberapa
penelitian terdahulu juga menyoroti permasalahan ini. Alfatonah et al. (2023) menemukan
bahwa kesulitan belajar IPAS disebabkan rendahnya motivasi siswa serta keterbatasan variasi
metode pembelajaran guru. Penelitian lain oleh Dauly et al. (2024) menunjukkan bahwa
problematika pembelajaran IPAS di sekolah dasar dipengaruhi rendahnya pemahaman guru
terhadap kurikulum, kurangnya kreativitas dalam pembelajaran, serta minimnya media
pendukung. Hal ini memperkuat bahwa faktor kesulitan belajar bersifat multidimensi dan perlu
dianalisis dari berbagai aspek.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama: (1)
bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, (2) faktor penyebab rendahnya
motivasi belajar, dan (3) upaya guru dalam mengatasi kesulitan tersebut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika
kesulitan belajar siswa di MI Salamah Kota Jambi serta menawarkan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
menggambarkan fenomena kesulitan belajar siswa secara mendalam sesuai kondisi nyata di
lapangan. Lokasi penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Salamah Kota Jambi pada Juli—
Agustus 2025 dengan subjek seorang guru mata pelajaran IPAS dan 28 siswa kelas V. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif untuk mengamati proses pembelajaran, wawancara
mendalam dengan guru dan siswa untuk menggali faktor penyebab kesulitan belajar, serta
dokumentasi berupa nilai hasil belajar, perangkat pembelajaran, dan foto kegiatan. Data primer
diperoleh dari interaksi langsung dengan guru dan siswa, sedangkan data sekunder berasal dari
dokumen sekolah dan literatur pendukung. Analisis data dilakukan dengan model interaktif
Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan yang
diverifikasi secara berulang. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik (observasi,
wawancara, dokumentasi) dan triangulasi sumber (guru dan siswa), serta member check untuk
memastikan kebenaran informasi (Sugiyono, 2019). Dengan metode ini, penelitian diharapkan
memberikan gambaran yang valid mengenai bentuk kesulitan belajar, faktor penyebab, serta
upaya guru dalam mengatasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menemukan bahwa kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V MI Salamah Kota Jambi muncul dalam
berbagai bentuk. Dari aspek kognitif, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengingat
materi, khususnya konsep abstrak seperti energi, gaya, dan sistem pencernaan. Kesulitan ini
menyebabkan siswa lebih sering menghafal tanpa benar-benar memahami materi. Dari aspek
afektif, siswa menunjukkan rendahnya motivasi belajar yang ditandai dengan sikap pasif, mudah
bosan, dan kurang antusias saat mengikuti pembelajaran. Sementara dari aspek psikomotor,
keterlibatan siswa dalam kegiatan praktik sangat terbatas karena guru lebih sering menggunakan
metode ceramah dan penugasan daripada kegiatan eksperimen.

Faktor penyebab kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup rendahnya motivasi, keterbatasan daya ingat, kurangnya konsentrasi, serta
perbedaan kemampuan individu. Faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang monoton,
minimnya penggunaan media yang menarik, keterbatasan sumber belajar, dan lingkungan kelas
yang kurang kondusif. Guru cenderung mengandalkan satu buku teks sebagai sumber belajar
utama sehingga kurang memberikan variasi dalam pembelajaran. Kondisi ini diperparah dengan
keterbatasan fasilitas sekolah yang membuat siswa tidak mendapat pengalaman belajar yang
optimal.

Adapun upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa antara lain
memberikan bimbingan tambahan di luar jam pelajaran, menyederhanakan bahasa penyampaian
materi, menggunakan metode tanya jawab untuk mendorong interaksi, serta memanfaatkan
permainan edukatif agar siswa lebih termotivasi. Meskipun demikian, inovasi pembelajaran
masih terbatas, khususnya dalam penggunaan media visual dan kontekstual yang seharusnya
dapat membantu pemahaman konsep abstrak.

Pembahasan
1. Kesulitan Belajar dari Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
muncul dalam tiga aspek utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada aspek kognitif,
siswa kesulitan memahami konsep abstrak seperti gaya, energi, dan sistem pencernaan. Hal ini
sesuai dengan teori Piaget oleh Desmita (2018) yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar
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berada pada tahap operasional konkret, sehingga cenderung lebih mudah memahami hal-hal
yang bersifat nyata dan kontekstual. Kesulitan dalam memahami konsep abstrak menyebabkan
siswa hanya menghafal tanpa memahami secara mendalam. Dari aspek afektif, rendahnya
motivasi belajar tercermin dalam sikap pasif, mudah bosan, dan kurang antusias mengikuti
pembelajaran. Faktor ini penting karena motivasi merupakan salah satu pendorong utama
keberhasilan belajar (Sardiman, 2018). Sementara itu, pada aspek psikomotor, keterlibatan siswa
dalam praktik pembelajaran IPAS masih rendah karena guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah dibandingkan eksperimen. Kondisi ini membatasi kesempatan siswa untuk membangun
pemahaman melalui pengalaman langsung.

2. Faktor Internal Penyebab Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar juga dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa.
Rendahnya motivasi belajar, keterbatasan konsentrasi, serta daya ingat yang lemah menjadi
hambatan utama. Beberapa siswa mengaku cepat lupa materi meskipun sudah dijelaskan
berulang kali. Selain itu, adanya perbedaan kemampuan intelektual antarsiswa membuat
sebagian siswa lebih lambat menangkap materi. Temuan ini selaras dengan pandangan Slameto
(2017) bahwa faktor internal seperti kesehatan, perhatian, minat, dan motivasi memiliki peran
besar dalam keberhasilan belajar. Dengan demikian, faktor internal tidak dapat diabaikan dalam
memahami kesulitan belajar IPAS.

3. Faktor Eksternal Penyebab Kesulitan Belajar

Selain faktor internal, faktor eksternal juga berkontribusi signifikan terhadap kesulitan
belajar siswa. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dengan sumber belajar tunggal,
sehingga siswa menjadi pasif dan cepat bosan. Minimnya media pembelajaran yang menarik
membuat siswa kesulitan membayangkan materi yang abstrak. Selain itu, kondisi kelas yang
relatif ramai serta keterbatasan fasilitas sekolah turut memperburuk situasi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sa’adah, Hermita, dan Fendrik (2023) yang menemukan bahwa kesulitan
belajar siswa dipengaruhi kurangnya variasi metode mengajar, minimnya media pembelajaran,
serta lingkungan kelas yang tidak kondusif. Dengan demikian, faktor eksternal yang bersumber
dari guru, sekolah, dan lingkungan sosial sangat menentukan kualitas pembelajaran IPAS.

4. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Guru IPAS di MI Salamah Kota Jambi telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa. Upaya tersebut antara lain memberikan bimbingan tambahan bagi siswa
yang mengalami kesulitan, evaluasi berkelanjutan dan remedial, menyederhanakan bahasa
penyampaian materi, menggunakan metode tanya jawab untuk meningkatkan interaksi, serta
menerapkan permainan edukatif agar suasana kelas lebih menyenangkan. Namun, inovasi
pembelajaran masih terbatas, khususnya dalam pemanfaatan media visual, eksperimen
sederhana, dan pendekatan kontekstual. Pada penelitian Alfatonah et al. (2023) menunjukkan
bahwa variasi metode pembelajaran dan penghargaan mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa secara signifikan. Oleh karena itu, guru perlu memperluas variasi strategi pembelajaran
agar siswa lebih aktif, kreatif, dan kritis.
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Gambar 1. Bimbinga_n secara Individu dan Kelompbk kecil
(Sumber: Dokumentasi guru mata pelajaran IPAS)

5. Implikasi Penelitian terhadap Pembelajaran IPAS

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi guru, sekolah, dan orang tua. Bagi
guru, penting untuk memperkaya strategi pembelajaran IPAS dengan pendekatan berbasis
proyek, eksperimen sederhana, dan media visual agar siswa lebih mudah memahami konsep
abstrak. Bagi sekolah, penyediaan fasilitas sederhana seperti laboratorium mini atau alat peraga
akan sangat membantu. Sementara itu, orang tua juga berperan penting dalam menumbuhkan
motivasi belajar anak di rumah. Kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua akan
menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih kondusif dan mendukung pencapaian tujuan
Kurikulum Merdeka. Penelitian Dauly et al. (2024) juga menegaskan pentingnya dukungan
sistem pendidikan secara menyeluruh agar pembelajaran IPAS benar-benar mampu
mengembangkan pemahaman holistik siswa terhadap lingkungan alam dan sosial.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat kita simpulkan bahwa kesulitan belajar siswa
pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V MI Salamah Kota
Jambi bersumber dari faktor internal maupun eksternal. Dari faktor internal, hambatan utama
adalah rendahnya motivasi belajar, keterbatasan daya ingat, serta kesulitan memahami konsep
abstrak yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dari faktor eksternal, kendala
muncul akibat metode pembelajaran guru yang cenderung monoton, minimnya variasi media
pembelajaran, keterbatasan sumber belajar, serta lingkungan kelas yang kurang kondusif. Bentuk
kesulitan yang dialami siswa terlihat pada aspek kognitif berupa kesulitan mengingat dan
memahami materi, aspek afektif berupa sikap pasif dan mudah bosan, serta aspek psikomotor
berupa keterlibatan rendah dalam praktik pembelajaran. Guru telah berupaya mengatasi
kesulitan tersebut melalui bimbingan tambahan, penyederhanaan bahasa dalam penyampaian
materi, penggunaan metode tanya jawab, serta penerapan permainan edukatif. Namun, upaya ini
masih bersifat terbatas dan belum sepenuhnya menjawab kebutuhan pembelajaran IPAS yang
menuntut pendekatan aktif, kreatif, dan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan inovasi strategi
pembelajaran berbasis media visual, eksperimen sederhana, dan pendekatan kontekstual agar
siswa lebih mudah memahami materi abstrak. Penelitian ini merekomendasikan agar guru
memperkaya variasi metode pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, media visual, dan
kegiatan berbasis proyek yang melibatkan siswa secara aktif. Sekolah diharapkan dapat
menyediakan sarana sederhana, seperti alat peraga atau laboratorium mini, untuk menunjang
praktik pembelajaran IPAS. Selain itu, orang tua perlu dilibatkan dalam menumbuhkan motivasi
belajar anak di rumah melalui pendampingan belajar dan komunikasi dengan guru. Dengan
kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua, kesulitan belajar siswa dapat diminimalisasi
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sehingga tujuan pembelajaran IPAS sesuai dengan Kurikulum Merdeka dapat tercapai secara
optimal.
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